ABSTRAK

Face recognition merupakan salah satu tekniiometric yang dapat mengenali identitas
seseorang melalui wajah. Teknik ini cukup terkekemlena keakurasiannya yang cukup tinggi dan
dapat diaplikasikan dengan mudah. Teknik ini sudaup banyak digunakan pada institusi-institusi

untuk sistem presensi atau juga untuk verifikaankanan suatu sistem.

Metode-metode yang digunakan dalam sistéase recognition kini sudah cukup banyak,
metode yang cukup terkenal adakbenface, fisherface danlaplacianface. Ketiga metode ini cukup
sering digunakan dalam penerapan sistiawge recognition. Pendekatareigenface menggunakan
Principal Comonent Analysis ( PCA ),fisherface menggunakan PCA ddnnear Discriminant Analysis
( LDA ) danlaplacianface menggunakan PCA ddrocality Preserving Projection ( LPP ). Pada tugas
akhir ini dilakukan perbandingan antara ketiga mettersebut dengan beberapa skenario pengujian,

baik dengan menggunakan derau yang sama maupuagkekdadaan muka yang berbeda-beda.

Dari simulasi sistem yang telah dilakukan, didapahwa pada sistem ini akurasi tertinggi
eigenface mencapai 95.79%fisherface mencapai 95.38% dataplacian face mencapai 91.59%.
kondisi ini didapatkan dengan kondisi masing-masmgtode menggunakan nilai k = 1 saat
pengklasifikasian dan khusus untukplacianface, kondisi tersebut terjadi saat nilai t = 7000000.
Sementara itu pengaruhotion blur pada sistem ini mulai terasa saat pergeseran gieseallai 20.
Untuk mempercepat proses pengujian dapat dilakpksagecilan ukuran citra uji sampai dengan 0.5

kali ukuran asli tanpa mengurangi akurasi secaastidt
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